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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil validasi lapangan perubahan penutupan lahan 

No Hasil 

Klasifikasi 

Kondisi di 

Lapangan 

Longitude Longitude Dokumentasi 

1 Semak 

Belukar 

Semak –

Kebun 

Pisang 

119° 23' 

53.993" E 

1° 51' 

54.043" S 

 
2 Lahan 

Terbangun 

Tambang 119° 23' 

56.130" E 

1° 52' 

5.859" S 

 
3 Semak 

Belukar 

Semak – 

Kebun 

Jagung 

119° 23' 

57.685" E 

1° 52' 

1.193" S 

 
4 Semak 

Belukar 

Kebun 

Jagung dan 

Pisang 

119° 23' 

54.790" E 

1° 51' 

42.418" S 

 
5 Lahan 

Terbuka 

Bekas 

Penebangan 

119° 24' 

12.183" E 

1° 51' 

15.881" S 

 
6 Lahan 

Terbuka 

Bekas 

Penebangan 

119° 24' 

40.710" E 

1° 51' 

31.035" S 
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7 Semak 

Belukar 

Semak – 

Sawit Umur 

muda 

119° 24' 

44.277" E 

1° 51' 

24.477" S 

 
8 Vegetasi 

Pohon 

Sawit Umur 

Tua 

119° 24' 

48.999" E 

1° 51' 

17.061" S 

 
9 Semak 

Belukar 

Semak – 

Sawit Umur 

muda 

119° 25' 

3.833" E 

1° 48' 

13.433" S 

 
10 Lahan 

Terbuka 

Bekas 

Penebangan 

– Persiapan 

Replanting 

119° 25' 

17.193" E 

1° 48' 

10.309" S 

 
11 Lahan 

Terbuka 

Jagung – 

Sawit Baru 

Tanam 

119° 28' 

31.029" E 

1° 47' 

39.520" S 

 
12 Lahan 

Terbuka 

Jagung – 

Bekas 

Penebangan 

119° 28' 

35.813" E 

1° 47' 

33.823" S 

 
13 Lahan 

Terbuka 

Bekas 

Penebangan 

119° 28' 

34.879" E 

1° 46' 

45.723" S 
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14 Tubuh Air Sungai 119° 28' 

50.023" E 

1° 46' 

46.536" S 

 
15 Vegtasi 

Pohon 

Pepohonan 

- Hutan 

119° 28' 

09.021" E 

1° 47' 

13.789" S 

 

 

Lampiran 2. Peta hasil klasifikasi penutupan lahan tahun 2017 
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Lampiran 3. Peta hasil klasifikasi penutupan lahan tahun 2018 

 

Lampiran 4. Peta hasil klasifikasi penutupan lahan tahun 2019 
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Lampiran 5. Peta hasil klasifikasi penutupan lahan tahun 2020 

 

Lampiran 6. Peta hasil klasifikasi penutupan lahan tahun 2022 
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Lampiran 7. Trend perubahan penutupan lahan periode 2017 – 2018  

K
la

s
if

ik
a

s
i 
T

a
h

u
n

 2
0

1
7

 (
h

a
) Klasifikasi Tahun 2018 (ha) 

Total Penutupan 
Lahan 

 Lahan 
Terbuka 

Vegtasi 
Pohon 

Tubuh 
Air 

Semak 
Belukar 

Lahan 
Terbangun 

Lahan Terbuka  194,1   55,5  5,7   195,5  0,7  451,5  

Vegtasi Pohon  184,6   55.665,9  4,6   841,0  0,4  56.696,3  

Tubuh Air  16,7   12,7   102,9   10,4  0,6  143,3  

Semak Belukar  214,5   960,8  8,0  4.672,2  0,2   5.855,7  

Lahan Terbangun 0,3    0,2  0,2  0,1   0,8  

 Total   610,2   56.694,8   121,3  5.719,3  2,0  63.147,6  

Lampiran 8. Trend perubahan penutupan lahan periode 2018 – 2019 
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Klasifikasi Tahun 2019 

 Total  Penutupan 
Lahan 

 Lahan 
Terbuka 

Vegtasi 
Pohon 

Tubuh 
Air 

Semak 
Belukar 

Lahan 
Terbangun 

Lahan Terbuka  213,1   74,0  3,5   319,5  0,1  610,2  

Vegtasi Pohon  65,0   56.138,5  6,8   484,5    56.694,8  

Tubuh Air  15,0  4,0   91,8   10,3  0,3  121,3  

Semak Belukar  92,9   955,2  6,8  4.664,4     5.719,3  

Lahan Terbangun 1,0  0,4  0,3    0,2   2,0  

 Total   387,0   57.172,1   109,1  5.478,7  0,6  63.147,6  

Lampiran 9. Trend perubahan penutupan lahan periode 2019 – 2020 
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Klasifikasi Tahun 2020  Total  

 Penutupan 
Lahan  

 Lahan 
Terbuka 

Vegtasi 
Pohon 

Tubuh 
Air 

Semak 
Belukar 

Lahan 
Terbangun  

Lahan Terbuka  169,2   53,9  7,8   156,1    387,0  

Vegtasi Pohon   66,0   56.393,5   10,0   702,3  0,3  57.172,1  

Tubuh Air 7,2  2,9   91,6  7,3  0,2  109,1  

Semak Belukar  181,9   780,9   10,5  4.505,5     5.478,7  

Lahan Terbangun 0,1    0,3    0,3   0,6  

 Total   424,3   57.231,2   120,3  5.371,1  0,7  63.147,6  
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Lampiran 10. Trend perubahan penutupan lahan periode 2020 – 2021  
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Klasifikasi Tahun 2021  Total  

 Penutupan 
Lahan  

 Lahan 
Terbuka 

Vegtasi 
Pohon 

Tubuh 
Air 

Semak 
Belukar 

Lahan 
Terbangun  

Lahan Terbuka  191,1   52,2  5,0   176,0  0,0  424,3  

Vegtasi Pohon   134,5   56.649,6  1,9   445,2    57.231,2  

Tubuh Air 6,5   19,8   82,4   11,6  0,1  120,3  

Semak Belukar  241,3  1.501,8  7,6  3.620,4     5.371,1  

Lahan Terbangun 0,4  0,1      0,3   0,7  

 Total   573,8   58.223,6   96,9  4.253,1  0,4  63.147,6  

Lampiran 11. Trend perubahan penutupan lahan periode 2021 – 2022 
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Klasifikasi Tahun 2022  Total  

 Penutupan 
Lahan  

 Lahan 
Terbuka 

Vegtasi 
Pohon 

Tubuh 
Air 

Semak 
Belukar 

Lahan 
Terbangun  

Lahan Terbuka  179,7   44,2   10,6   339,4    573,8  

Vegtasi Pohon   117,5   56.638,4   31,4  1.436,0  0,2  58.223,6  

Tubuh Air 3,0  1,6   89,2  3,1    96,9  

Semak Belukar  144,3   444,3   24,3  3.640,2     4.253,1  

Lahan Terbangun 0,0        0,3   0,4  

 Total   444,5   57.128,5   155,4  5.418,7  0,5  63.147,6  

 

 

 

 


